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ABSTRAK

Mimpi merupakan peristiwa bawah sadar yang unik dan sering kali di luar
nalar manusia. Mimpi sebagai representasi personal, emosi, dan pengalaman
personal yang dapat dimaknai dari berbagai sudut pandang, sehingga dapat
dijadikan sumber inspirasi dalam penciptaan karya seni lukis. Penciptaan karya ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan merepresentasikan pengalaman mimpi ke
dalam bentuk visual melalui pendekatan surealistik. Metode penciptaan dilakukan
melalui tahapan eksplorasi ide dari pengalaman mimpi, pengolahan konsep visual,
eksperimen media, hingga proses perwujudan karya seni lukis. Media yang
digunakan adalah cat akrilik pada kanvas dengan eksplorasi teknik dan alat
pendukung lainnya untuk memperkuat karakter visual karya. Pendekatan visual
menampilkan warna-warna tegas, monokrom, dan kusam, dengan goresan ekspresif
serta bentuk surealistik. Hasil penciptaan berupa lima belas karya lukis yang
menggambarkan suasana aneh dan imajinatif sebagai representasi pengalaman
mimpi penulis. Karya ini menunjukkan bahwa mimpi dapat menjadi sumber ide
kreatif dalam seni rupa, serta gaya surealistik mampu menjadi media untuk
mengungkapkan pengalaman bawah sadar secara visual dan personal.

Kata kunci: mimpi, representasi-personal, seni lukis, surealistik, penciptaan karya.
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ABSTRACT

Dreams are unique subconscious events that often transcend human reason.
Dreams represent personal experiences, emotions, and perspectives that can be
interpreted from various perspectives, thus serving as a source of inspiration for
creating paintings. The creation of this work aims to explore and represent dream
experiences in visual form through a surrealistic approach. The creative method
involves exploring ideas from dream experiences, developing visual concepts,
experimenting with media, and finally realizing the work. The medium used is
acrylic paint on canvas, with exploration of techniques and other supporting tools
to enhance the work's visual character. The visual approach features bold,
monochrome, and dull colors, with expressive strokes and surrealistic forms. The
resulting works consist of fifteen paintings depicting strange and imaginative
atmospheres as representations of the authors' dream experiences. These works
demonstrate that dreams can be a source of creative ideas in art, and that the
surrealistic style can be a medium for expressing subconscious experiences visually
and personally.

Keywords: dreams, personal representation, painting, surrealism, artwork creation
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak kecil, penulis telah menunjukkan ketertarikanya yang tak biasa
terhadap pengalaman mimpi, berawal dari hobi dan kebiasaan masa kecil,
menonton televisi dari kartun lucu sampai serial horor, memelihara banyak hewan
peliharaan, dan berkunjung ke suatu tempat yang berkesan, mulai dari kebun
binatang sampai berkunjung ziarah ke makam, dari situ timbul berbagai mimpi saat
tertidur. Dari pengalaman bermimpi tersebut penulis sering resah dan merasa aneh,
penulis kemudian menceritakan mimpi tersebut kepada keluarga dan teman,
anehnya keluarga dan teman-teman penulis, ternyata pernah juga mengalami
persamaan pada beberapa mimpi tersebut, seiring waktu hal menceritakan mimpi
menjadi topik pembicaraan pengisi kebersamaan dikala istirahat sekolah, dengan
menceritakan mimpi-mimpi unik dan aneh yang dialami masing-masing kemudian
mengaitkannya dalam candaan dan humor asik, berbeda dengan antusias teman-
teman, keluarga penulis lebih memberikan nasihat kepada penulis untuk berdoa
setiap mengalami mimpi buruk, agar selalu dilindungi dan dihindarkan dari segala
kejadian buruk.

Mimpi pada setiap orang memiliki perbedaan, tidak terduga dan bermacam-
macam, mimpi dapat dianggap menyenangkan atau pula menyedihkan tergantung
interpretasi dari orang yang mengalaminya. Sayangnya, saat ini ilmu pengetahuan
masih belum bisa menguak tabir dari mimpi yang ada, hanya menerka-nerka dan
mengaitkan dengan hal tertentu saja. Seperti apa maksud dari mimpi, tidak ada yang
tahu. Tidak ada pula obat untuk mimpi karena mimpi ini sendiri adalah proses
normal tubuh yang biasanya terjadi saat fase tidur. Sehingga saat orang bermimpi,
sesungguhnya dia sedang tidur nyenyak dan dalam. Proses mimpi itu terjadi secara
natural dialam bawah sadar. Proses terjadinya mimpi otak bekerja berdasarkan
peranannya masing-masing. Saat tertidur otak akan menon-aktifkan indera dan otot,
namun otak tidak berhenti beraktivitas dan akan terus bekerja. Karena aktivitas otak
saat orang tertidur, terutama di fase REM (Rapid Eye Movement), memproses
memori, emosi, dan pikiran yang belum terselesaikan membantu

mengkonsolidasikan ingatan, mengolah emosi, bahkan mengolah, bahkan melatih
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respon terhadap bahaya, seringkali dipicu oleh stress, kecemasan atau keinginan
terpendam yang diolah otak menjadi cerita yang kadang menjadi tidak logis.

Bagi penulis mimpi bukan sekadar bunga tidur yang hadir tanpa makna,
melainkan sebuah ruang batin yang menyimpan pesan pesan tersembunyi. Penulis
sering terbangun dengan perasaan ganjil, antara takjub dan gelisah setelah
mengalami rangkaian peristiwa absurd dalam tidur, seperti perjumpaan dengan
sosok-sosok asing, perubahan ruang yang tidak logis hingga perasaan nyata namun
mustahil terjadi di dunia sadar. Pengalaman-pengalaman ini mendorong penulis
untuk mulai mencatat, menafsirkan, dan mempertanyakan: apakah mimpi memiliki
keterkaitan dengan kehidupan nyata?. Dorongan tersebut kemudian berkembang
menjadi upaya pengkajian yang lebih mendalam. Penulis menelusuri mimpi sebagai
fenomena psikologis, merujuk pada pemikiran Sigmund Freud yang menyatakan
bahwa mimpi merupakan manifestasi dari hasrat terpendam dan aktivitas alam
bawah sadar. Freud menjelaskan bahwa mimpi adalah' bentuk pemenuhan
keinginan (wish fulfillment) yang terselubung melalui simbol-simbol (Freud, 1900).
Pemahaman ini membuka perspektif baru bagi penulis'bahwa absurditas dalam
mimpi, bukanlah' kekacauan. tanpa 'arti, nmelainkan bahasa simbolik yang
merefleksikan konflik, ingatan, dan emosi dalam kehidupan nyata. Berangkat dari
landasan tersebut, . penulis memandang 'seni sebagai medium yang mampu
menjembatani relasi antara mimpi dan realitas.

Dalam konteks seni rupa, mimpi menjadi sumber inspirasi yang kaya akan
bentuk, warna, dan komposisi yang tidak terikat pada hukum logika. Relasi mimpi
dalam seni ini memungkinkan penulis mengeksplorasi kebebasan ekspresi,
sekaligus menghadirkan pengalaman visual yang menggugah kesadaran
penikmatnya. Lukisan-lukisan yang dihasilkan tidak berusaha menjelaskan mimpi
secara literal, melainkan menghadirkan kembali sensasi emosi, dan kejanggalan
yang dialami dalam mimpi tersebut. Dengan demikian, penciptaan karya lukis yang
berangkat dari mimpi menjadi sebuah proses penerjemahan, dari pengalaman
bawah sadar menuju bentuk visual yang dapat ditangkap indera. Penulis
memanfaatkan prinsip-prinsip hakikat seni mimpi sebagai fenomena psikologis,
serta relasinya dalam seni. Melalui karya lukis bertema mimpi, penulis berupaya

menghadirkan dialog antara dunia batin dan realitas, sekaligus mengajak audiens



untuk menyadari bahwa mimpi mungkin lebih dekat dengan kehidupan nyata
daripada selama ini disadari. Setiap orang akan banyak mengalami peristiwa dan
persoalan yang selalu ada dan melekat dalam diri setiap individu, begitu pula
dengan yang penulis alami, Peristiwa “Mimpi” merupakan hal yang begitu menarik
dan unik bagi penulis sehingga ketertarikan untuk meneliti lebih dalam tentang
mimpi, menjadikan mimpi sebagai sebuah materi yang ingin penulis kaji dan
dijadikan sebagai sumber ide dalam laku dan proses dalam berkarya seni. Dari
kajian tentang mimpi inilah, penulis merasa tertarik untuk lebih dalam menggali
dan mencoba mengekslorasi lebih jauh tentang mimpi dan selanjutnya menjadikan
mimpi menjadi sumber inspirasi dan ide penciptaan karya seni khususnya seni lukis

dalam Tugas Akhir ini.

B. Rumusan Masalah
Untuk memberikan penajaman pada bagian latar belakang sebagai acuan di
dalam berkarya sesuai dengan.tema di atas, maka rumusan penciptaan tugas akhir
ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah bentuk mimpi yang dapat dijadikan ide dalam’penciptaan karya
seni lukis?
2. Bagaimana bentuk mimpi tersebut dihadirkan dalam lukisan melalui

pengolahan unsur-unsur rupa dan bentuk representasi visual?

C. Tujuan dan Manfaat
Dalam menciptakan sebuah karya seni, tentunya Seniman memiliki tujuan
tertentu. Terutama Seniman memiliki tujuan agar karyanya bisa diterima dengan
baik oleh masyarakat, Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai Seniman
melalui karyanya adalah sebagai berikut:
Tujuan:
1. Mencatat, memahami arti, dan keunikan mimpi yang pernah dialami serta
mewujudkan dalam karya seni lukis.
2. Penciptaan atau mewujudkan visualisasi dari pengalaman mimpi yang
pernah dialami ke dalam lukisan dengan menggunakan penekanan teknik

deformasi bentuk.



Manfaat:

1. Sebagai sarana menggali ide dan kreatifitas, spiritual, ekspresi diri, serta
pembelajaran dalam proses akademis dan berkesenian.

2. Sebagai sarana untuk berbagi pengalaman artistik petualangan dunia
mimpi dalam proses berkarya seni lukis yang dapat menginspirasi orang
lain.

3. Pemaknaan mimpi melelui perwujudan karya seni lukis dapat melatih

kepekaan akan pesan-pesan alam spiritual.

Memberikan pemahaman serta pembelajaran melalui visualisasi
pengalaman dan petualangan dunia mimpi yang kemudian diolah menjadi
karya simbolik yang artistik dan mengandung makna tersendiri bagi yang
mengalaminya, sekaligus sebagai catatan kisah. perjalanan penulis di

dunia akademik.

D. Makna Judul

Penulisan Judul dalam sebuah karya ilmiah sangatlah penting, agar

terhindar dari kesalahan persepsi. Oleh karena itu, perlu adanya penjelasan
mengenai tema yang diangkat yakni “MIMPI SEBAGAI IDE PENCIPTAAN
KARYA SENI'LUKIS” adalah sebagai berikut:

1.

Mimpi

Mimpi merupakan manifestasi simbolik dari alam bawah sadar yang

berfungsi sebagai media komunikasi-antara kesadaran dan ketidaksadaran.

Melalui simbol-simbol mimpi, individu dapat memahami konflik batin

maupun proses perkembangan kepribadian.” (Jung, 1964). Mimpi sebagai alat

refleksi diri yang mendalam, bukan sekadar pengalaman acak saat tidur.

Pendekatan Karl Jung memberi ruang interpretasi yang kaya dan personal,

sehingga mimpi menjadi relevan sebagai sarana eksplorasi psikologis, kreatif,

dan bahkan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

2. Sebagai

3.

“Jadi (menjadi), (KBBI Daring, 2026)”.
Ide



Ide merupakan “pokok pertama yang mendasari keseluruhan
pemikiran” (Susanto, 2011:187).

4. Penciptaan

“penciptaan seni tidak semata-mata menghasilkan objek visual, tetapi
juga mencakup rangkaian proses kreatif yang melibatkan eksplorasi,
eksperimen, pengembangan gagasan, serta penyusunan narasi yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik” (Nuning, M. M., 2015).

5. Karya

“Karya merupakan hasil dari aktivitas kreatif manusia yang
diwujudkan dalam bentuk tertentu sebagai media ekspresi gagasan,
pengalaman, dan perasaan. Menurut Akhdiat K. Miharja, karya seni adalah
refleksi realitas yang melalui bentuk-dan isinya mampu membangkitkan
pengalaman tertenti pada penerimanya” (Sabatari, 20006).

6. Seni Lukis

Seni Lukis adalah hasil pengucapan perasaan manusia melalui berbagai
unsur garis, bidang, bentuk, teKstur, warna, yang tertuang pada bidang dua
dimensional, (Winarno, 2002:1).

Berdasarkan penjelasan dan definisi makna judul di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa “Mimpi Sebagai Ide Penciptaan karya Seni Lukis” adalah
bentuk ekspresi-dan proses. menjadikan mimpi/ sebagai sumber ide dalam
berkarya seni lukis. . Melalui karya-karya lukis yang konsep pemikiran serta
ide-idenya bersumber pada berbagai mimpi yang dialami oleh penulis yang

diungkapkan melalui garis, bidang, warna dan tekstur dalam perwujudannya.



